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Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.
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Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 
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yang berlangsung dari tahun 2017-2019.
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makhluk ciptaan Allah SWT yang senantiasa memiliki kekurangan, 
karenanya penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 
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